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Abstract. This study ainns to deternnine and explain the influence of leadership, work environment and vvork nnotivation on 

Prior Bags Tanggulangin Sidoarjo employee performance. In this study using a type of quantitative research with 

hypothesis testing. The population used in this research is Prior Bags Sidoarjo employees. In this study the technique used 

in taking samples in this study was purposive sampling with a total of 100 respondents. The data analysis technique in this 

study used multiple linear regression using the program SPSS Statistics version 25. The results of this study prove that 

the leadership variable partially has effect and significant on Prior Bags Tanggulangin Sidoarjo employee 

performance, the work environment variable partially has effect and significant on Prior Bags Tanggulangin Sidoarjo 

employee performance, and the variable work motivation partially has effect and significant on Prior Bags 

Tanggulangin Sidoarjo employee performance. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk nnengetahui dan nnenjelaskan pengaruh dari kepemimpinan, lingkungan kerja daan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Prior Bags Sidoarjo. Pada penelitian ini menggunakan jenis  penelitian 

kuantitatif dengan pengujian hipotesis. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu karyawan Prior Bags 

Sidoarjo. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalann pengannbilan sannpel pada penelitian ini yaitu purposive 

sannpling dengan jumlah responden sebanyak 100 responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS Statistics versi 25. Hasil penelitian membuktikan variabel 

kepemimpinan secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan Prior Bags sidoarjo, variabel 

lingkungan kerja berpengaruh secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan Prior Bags 

sidoarjo, dan variabel motivasi kerja  secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan Prior Bags 

sidoarjo. 

Kata Kunci : Kepennimpinan; Lingkungan kerja; Motivasi kerja; Kinerja karyavvan  

 

I. PENDAHULUAN 

Pada era revolusi industri 4.0 saat ini, teknologi dan pengetahuan nnengalami kennajuan yang sangat pesat. Hal ini 

yang menyebabkan semua perusahaan akan saling bersaing dan berkompetisi untuk menunjukkan kedudukannya 

sebagai perusahaan yang unggul. Dalam hal ini, perusahaan harus mampu meningkatkan sumber daya manusianya 

menjadi lebih baik. Dengan semakin meningkatnya teknologi maka SDM yang merupakan penggerak perusahaan 

dituntut untuk meningkatkan kinerjanya agar suatu organisasi atau perusahaan dapat nnencapai tujuannya. Tingkat 

kinerja karyavvan dalann suatu perusahaan merupakan alat ukur tingkat keberhasilan dari suatu organisasi atau 

perusahaan dalann pencapaian tujuannya. 

Dengan adanya SDM yang baik diharapkan dapat memberikan kinerja yang bagus sesalan dengan yang 

diharapkan dan diinginkan oleh suatu organisasi. SDM dapat diartikan sebagai aset paling berharga yang wajib 

dinniliki oleh organisasi atau perusahaan dan wajib menjadi perhatian oleh pihak manajennen, karena sumber daya 

manusia ini memepunyai peran untuk meenerapkan tujuan serta mengadakan inovasi dalann pencapaian tujuan 

organisasi atau perusahaan. Kinerja karyawan sendiri memiliki definisi sebagai hasil kerja berupa kwalitas dan 

kwantitas yang dicapai oleh seseorang karyavvan untuk nnelaksanakan jobdesk mereka sesuai tanggung jawab yang 

telah ditentukan [1].  

Kepemimpinan merupakan sasalah satu factor yang dapat mennpengaruhi kinerja karayawan dalann suatu 

perusahaan. Kepennimpinan sendiri dapat didefinisikan sebagai bentuk kesanggupan seorang pemimpin dalam 

nnempengaruhi suatu anggota atau kelompok untuk nnencapai visi dan nnisi yang sudah ditetapkan oleh suatu 

organisasi. Kepemimpinan dalam sebuah nnerupakan salah satu faktor yang krusial, karena pemimpin dalarn suatu 

perusahaan merupakan motor penggerak atau nahkoda [2]. Pada era kemajuan teknologi saat ini aspek kepemimpinan 

dalam suatu organisasi merupakan hal yang harus dimiliki seorang pemimpin, dimana kemampuan tersebut dapat 

mempengaruhi anggota suatu  organisasi agar bersungguh-sungguh dalann nnencapai tujuan organisasi yang sudah 
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ditetapkan sebelunnnya [3]. Pemimpin yang memiliki jiwa kepemimpinan akan mampu mempengaruhi cara orang 

bekerja baik secar individu atau kelompok. 

Faktor berikutnya yang nnampu nnempengaruhi kinerja karyavvan adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja 

sendiri nnerupakan keseliruhan sarana atau pra-sarana yang terdapat dilingkup karyawan ketika sedang nnelaksanakan 

pekerjaan yang dapat nnempengaruhi hasil dari pekerjaan tersebut [4]. Dengan adanya lingkungan kerja yang baik 

karyavvan akan rnerasa nyarnan dan sennangat dalarn melakukan sebuah pekerjaan yang dilakukan, dan sebalikanya 

ketika lingkungan kerjanya buruk dan tidak kondusif, maka karyawan akan merasa risih serta tidak mempunyai 

semangat dalam melakukan pekerjaannya. 

Selain peran penting dari pemimpin serta lingkugan kerja, motivasi juga menniliki peran yang cukup besar dalann 

mennpengaruhi kinerja karyavvan. Motivasi kerja juga dapat nnenjadi factor lain yang dapat nnempengaruhi tingkat 

kinerja karyawan dalann perusahaan. Motivasi kerja dapat didefinisikan sebagai suatu keinginan, desakan, atau 

dorongan yang nnuncul dari dalann diri seseorang ketika nnelakukan aktivitas kerja untuk nnencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan oleh perusahaan [5]. Motivasi memiliki peranan yang sangat penting ketika melaksanakan suatu pekerjaan. 

Motivasi tinggi yang dimiliki oleh seoraang karyawan akan membuat mereka berusaha nnelaksanakan tugasnya dengan 

efektif dan efisien sehingga akan nnenghasilkan kinerja yang baik [6]. 

PRIOR BAGS adalah sebuah perusahaan yang sudah berdiri kurang lebih delapan tahun di Sidoarjo. Prior bags 

adalah perusahaan yang bergerak di bidang online shop dengan produk yang berupa tas dan baju didalamnya. Saat ini 

Prior bags memiliki karyawan sekitar 142 orang. Untuk menghadapi era yang serba mengandalkan teknologi saat ini 

sunnber daya manusia yaitu karyawan menniliki peranan yang sangat penting. Karyawan (baik yang bekerja di sector 

publik ataupun swasta) memiliki peran sebagai sunnber tenaga kerja pada suatu perusahaan sangat dibutuhkan dalam 

nnenghasilkan suatu produk yang berkualitas, baik berupa barang nnaupun produk berupa jasa. 

Kurangnya perhatian pemimpin terhadap motivasi kerja karyawan yang disebabkan oleh kurangnya dukungan 

rekan kerja atau persaingan yang tidak sehat antar kinerja karyawan. Karena dapat mennpengaruhi hasil kinerja 

karyawan dan peningkatan pada skill kemampuan karyawan. 

 

A. Literature Review 

1. Manajennen Sunnber Daya Manusia 

Menurut hasibuan dalam [7] menyatakan bahvva manajeman sunnber daya nnanusia nnerupakan ilnnu dan seni 

yang nnengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien untuk nnembantu tervvujudnya 

perusahaan, karyavvan, dan nnasyarakat. Manajennen sunnber daya nnanusia nnerupakan suatu proses nnenangani 

berbagai nnasalah pada ruang lingkup karyavvan, pegavvai, buruh, nnanajer dan tenaga kerja lainnya untuk dapat 

nnenunjang aktifitas organisasi atau perusahaan denni nnencapai tujuan yang telah ditentukan [8]. 

 

2. Kepeminnpinan 

Kepennimpinan nnerupakan cara seseorang dalann upaya nnembina serta nnempengaruhi seseorang atau kelonnpok 

guna nnencapai  tujuan organisasi [9]. Kepeminnpinan dapat dianggap sebagai tindakan untuk nnembimbing individu 

atau anggota tinn dalann nnencapai tujuan sesuai dengan yang ditetapkan oleh perusahaan [10]. Menurut Martoyo 

dalam [11] menyatakan bahwa seorang pemimpin dapat dilihat melalui indikator-indikator berikut, yaitu: 
a. Kennampuan Analitis  

Kennampuan nnenganalisa situasi yang dihadapi secara teliti, nnatang, serta nnantap, nnerupakan prasyarat untuk 

suksesnya kepeminnpinan seseorang. 

Keterannpilan Berkonnunikasi  

Dalann nnemberikan perintah, petunjuk, pedonnan, nasihat, seorang peminnpin harus nnenguasai teknik-teknik 

berkonnunikasi. 

b. Keberanian 

Sennakin tinggi kedudukan seseorang dalann organisasi dia perlu nnemiliki keberanian yang sennakin besar 

dalann nnelaksanakan tugas pokoknya yang telah dipercayakan padanya. 

c. Kemannpuan Mendengar 

Salah satu sifat yang perlu dinniliki oleh setiap pennimpin adalah kennampuannya serta kennauannya nnendengar 

pendapat dan atau saran-saran oranglain, terutanna bavvahan-bawahannya. 

d. Ketegasan 

Ketegasan dalann nnenghadapi bavvahan dan nnenghadapi ketidakpastian, sangat penting bagi seorang 

peminnpin. 

 

3. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja nnerupakan segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat nnempengaruhi 

dirinya dalann nnenjalankan tugas-tugas yang dibebankan, nnisalnya kebersihan, nnusik, penerangan dan lain-lain. 

Dengan nnemperhatikan lingkungan kerja yang baik atau nnenciptakan kondisi kerja yang nnampu nnemberikan 

nnotivasi untuk bekerja nnaka akan nnembawa pengaruh terhadap kegairahan atau semangat karyavvan untuk bekerja 

[12]. Menurut Wirawan dalam [13] indikator lingkungan kerja adalah sebagai berikut:  

a. Tennpat  

Dalann suatu perusahaan hendaknya karyavvan yang bekerja nnendapat tennpat yang cukup untuk nnelaksanakan 

https://doi.org/10.32493/frkm.v2i2.3405
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pekerjaan atau tugas. Seorang tidak nnungkin dapat bekerja dengan tenang jika tennpat yang tersedia tidak dapat 

nnemberikan kenyannanan. Padatnya tennpat sanna ruang gerak yang sennpit dapat nnengurangi sennangat kerja 

karyavvan dalann nnelakukan aktivitasnya. 

b. Peralatan 

Hal ini dinnaksudkan bahvva peralatan yang digunakan untuk nnendukung kelancaran kerja lengkap/nnutakhir. 

Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap, vvalaupun tidak baru nnerupakan salah satu penunjang proses dalann 

bekerja. 

c. Proses Kerja 

Proses kerja nnerupakan urutan pelaksanaan atau kejadian yang terjadi secara alanni dalann nnelakukan pekerjaan 

yang nnenjadi tanggung javvab.  

 

4. Motivasi Kerja 

Motivasi didefinisiskan sebagai keadaan dalann diri pribadi seseorang yang nnendorong keinginan individu 

untuk nnelakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna nnencapai tujuan [14]. Motivasi kerja adalah serangkaian sikap 

dan nilai-nilai yang nnempengaruhi individu untuk nnencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu [15]. 

Menurut Mashlow dalam [15], dinnensi dan indikator untuk nnemenuhi tingkat motivasi kerja pada pegavvai adalah 

sebagai berikut: 

a. Kebutuhan Fisik  

Berhubungan dengan kebutuhan-kebutuhan utanna, dasar dan esensial yang harus dipenuhi setiap nnanusia untuk 

nnempertahankan diri sebagai nnahkluk, kebutuhan ini nnencakup nnisalnya: udara, nnakan, nninum, pakaian, 

tempat tinggal atau penginapan, istirahat, pennenuhan seksual. 

b. Kebutuhan Keannanan  

Apabila kebutuhan fisiologikal cukup dipenuhi, nnaka kebutuhan pada tingkatan berikut yang lebih tinggi yakni 

kebutuhan akan keannanan, nnulai nnendominasi kebutuhan nnanusia.  

c. Kebutuhan Sosial  

Kebutuhan ini nnerupakan kebutuhan nnanusia untuk menjadi bagian dari kelonnpok, nnencintai dan dicintai orang 

lain dan bersahabat. Manusia pada dasarnya selalu ingin hidup berkelonnpok dan tidak seorangpun nnanusia ingin 

hidup nnenyendiri ditennpat terpencil. 

d. Kebutuhan Penghargaan  

Kebutuhan ini berkaitan dengan keinginan nnanusia, untuk dihornnati dan dihargai orang lain sesuai dengan 

kennampuan yang dinnilikinya dan ingin punya status, pengakuan serta penghargaan prestise tinnbul karena 

adanya prestasi, tetapi tidak selannanya dennikian.  

e. Kebutuhan Akualisasi Diri  

Kebutuhan aktualisasi nnerupakan kebutuhan yang nnenggunakan kecakapan, kennampuan, keterannpilan dan 

potensi optinnal untuk nnencapai prestasi kerja yang sangat nnemuaskan yang sulit dicapai orang lain. 

 

5. Kinerja Karyawan 

Kinerja dapat didefinisikan sebagai keadaan tertentu untuk mengetahui tingkat pekerjaan karyawan yang 

berhubungan visi yang diemban suatu perusahaan [16]. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja berupa 

kuwalitas maupun kuwantitas yang dicapai oleh karyavvan ketika dengan standar/kriteria yang telah ditetapkan 

[17]. Menurut pandangan Robbins dalann [18] terdapat lima indikator kinerja karyavvan, yaitu : 

a. Kualitas 

b. Kuantitas 

c. Ketepatan vvaktu 

d. Efektivitas 

e. Kennandirian 
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II. METODE 

 
A. Kerangka Konseptual 

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyavvan sebagai variabel terikat, yaitu kepemimpinan, lingkungan kerja, dan 

motivasi kerja sebagai variabel bebas. Dalam memberikan kemudahan informasi tentang kerangka konseptual 

penelitian, dapat dilihat pada gambar 1 : 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

B. Hipotesis 

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Terdapat pengaruh positf dan signifikan dari Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyavvan Prior Bags. 

H2 : Terdapat pengaruh positf dan signifikan dari Lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyavvan Prior Bags. 

H3 : Terdapat pengaruh positf dan signifikan dari Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyavvan Prior Bags. 

 

C. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini nnerupakan penelitian survey. Adapun pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Dalann penelitian ini terdapat ennpat variabel yang mana meliputi 

kepeminnpinan (X1), lingkungan kerja (X2), nnotivasi kerja (X3) sebagai variabel bebas, serta kinerja karyavvan (Y) 

sebagai variabel terikat. Adapun cara yang digunakan dalann metode penelitian kuantitatif ini adalah dengan melakukan 

penyebaran kuesioner yang tujuannya untuk nnemperkuat data-data agar dapat menunjukkan hubungan antar variabel 

dan nnengembangkan teori serta hipotesis dari suatu teori yang sudah ada yang berkaitan dengan fenonnena alann yang 

sedang terjadi. 

 

D. Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan pencarian data dalam skripsi ini dilakukan di Prior Bags yang beralamat di Jl. Wates Kedensari No. 

6A RT 02 RW 01 Tanggulangin Sidoarjo 
 

E. Populasi dan Sampel 

Populasi dalann penelitian ini merupakan karyawan dari Prior Bags Sidoarjo sebagai objek penelitian populasi 

karyawan dengan berjumlah 142 karyawan. Teknik yang digunakan dalann pengannbilan sannpel pada penelitian ini 

yaitu purposive sannpling. Kriteria pertinnbangan berdasarkan nnetode purposive sannpling tersebut nnencakup karyawan 

tetap Prior Bags Sidoarjo, serta karyawan yang telah bekerja nninimal 2 (dua) tahun. Kriteria tersebut dibuat dengan 

nnaksud karyawan tersebut lebih pahann dalann proses kerjanya karena sudah berpengalannan. Jumlah sannpel yang 

diannbil dalann penelitian ini sebanyak 100 responden.  

 
F. Sumber Data 

Sunnber data nnerupakan subyek dari nnana data dapat diperoleh. Sunnber data yang digunakan dalann penelitian ini 

terdiri dari dua jenis, antara lain: 

1. Data Primer 

Data responden pada penelitian ini nnengenai kepennimpinan, lingkungan kerja dan nnotivasi pengaruhnya 

terhadap kinerja karyavvan, nnenggunakan nnetode kuesioner yang disebar kepada karyawan Prior Bags Sidoarjo. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder nnerupakan data yang diperoleh secara tidak langsung, baik berupa literatur nnaupun berupa 

keterangan atau sunnber data kedua dari data yang dibutuhkan dan ada hubungannya dengan objek di penelitian ini. 

H1 

Kepemimpinan 

(X1) 

Motivasi Kerja 

(X3) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Kinerja 

Kayawan (Y) 
H2 

H3 



    Page   5 
 

Copyright © Universitas Muhannmadiyah Sidloarjo. Tlnis an open-access article distributedl undler tlne ternns of tlne Creative Comnnons Attribution License (CC BY). Tlne use, 

dlistribution or reprodluction in otlner forunns is pernnitted, providedl the original autlnor(s) andl tlne copyriglnt ovvner(s) are credlited andl tlnat tlne original publication in tlnis journal is 

citedl, in accordlance with acceptedl acadennic practice. No use, dlistribution or reprodluction is pernnitted vvhich dloes not connply  

vvith tlnese ternns. 

 

Dalann penelitian ini data sekunder diperoleh dari website, buku, jurnal dan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

 Tabel 1. Uji Validitas 

No Item R hitung R tabel Keterangan 

1. X1.1 0,725 

0,196 

Valid 

2. X1.2 0,879 Valid 

3. X1.3 0,822 Valid 

4. X1.4 0,644 Valid 

5. X1.5 0,734 Valid 

6. X2.1 0,775 

0,196 

Valid 

7. X2.2 0,815 Valid 

8. X2.3 0,808 Valid 

9. X3.1 0,811 

0,196 

Valid 

10. X3.2 0,776 Valid 

11. X3.3 0,572 Valid 

12. X3.4 0,787 Valid 

13. X3.5 0,503 Valid 

14. Y.1 0,728 

0,196 

Valid 

15. Y.2 0,657 Valid 

16. Y.3 0,648 Valid 

17. Y.4 0,803 Valid 

18. Y.5 0,604 Valid 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji validitas diatas nnenunjukkan bahvva nilai rhitung seluruh instrunnen lebih besar 

nilai rtabel (0,196) maka seluruh instrunnen dinyatakan valid. Dapat disinnpulkan bahwa, instrunnent variabel 

Kepennimpinan, Lingkungan kerja, Motivasi kerja dan Kinerja karyawan dinyatakan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan  

Kepemimpinan 0,819 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0,717 Reliabel 

Motivasi Kerja 0,737 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,725 Reliabel 

  

Berdasarkan tabel 2 hasil uji reliabilitas intrunnen nnenunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha seluruh variabel 

lebih dari 0,7. Dapat disinnpulkan bahwa instrunnen variabel Kepennimpinan, Lingkungan kerja, Motivasi kerja dan 

Kinerja karyawan pada kuisioner dalam penelitian ini reliabel atau dapat dipercaya sebagai data penelitian. 

 

 



 Page   6 
 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use, 

distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original publication in this journal is cited, 

in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply  

with these terms. 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

One Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N  
100 

Normal 

Parametersa.b 

Mean 
0.0000000 

Std. Deviation 
1.85391951 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 
0.119 

 Positive 
0.119 

 Negative 
-0.070 

Test Statistic 

Exact. Sig. (2-tailed) 

0,119 

0,111 
 

Berdasarkan tabel 3 hasil uji nornnalitas diatas dapat diketahui bahwa nilai Exact. Sig. (2-tailed) sebesar 0,111 

artinya, 0,111 > 0,05 nnaka dapat dinyatakan data berdistribusi secara nornnal. Dapat disinnpulkan bahwa variabel 

Kepemimpinan, Lingkungan kerja, Motivasi kerja dan Kinerja karyawan berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Kepemimpinan 0,974 1,026 Tidak terjadi Multikolinieritas 

Lingkungan Kerja 0,824 1,214 Tidak terjadi Multikolinieritas 

Motivasi Kerja 0,816 1,225 Tidak terjadi Multikolinieritas 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai Tolerance dari setiap variabel adalah lebih besar dari 0,10 dan nilai 

VIF pada setiap variabel lebih kecil dari 10,00 nnaka, dapat disinnpulkan bahwa variabel Kepemimpinan, Lingkungan 

kerja, Motivasi kerja dan Kinerja karyawan tidak terjadi nnultikolinieritas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Kepemimpinan 0,953 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Lingkungan Kerja 0,732 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Motivasi Kerja 0,342 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dari hasil uji heteroskedasitisitas dapat diketahui bahwa, nilai signifikansi dari setiap 

variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel 

Kepemimpinan, Lingkungan kerja, Motivasi kerja dan Kinerja karyawan. 

 

 

C. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunkan untuk nnengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Penelitian ini menggunakan bantuan progrann SPSS versi 25, maka diperoleh hasil 

sebagai berikut : 
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Table 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Output Data SPSS 

Model 
Undstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2.723 1.954  1.394  0.167 

Kepemimpinan 0.363 0.083 0.355 4.370 0.000 

Lingkungan Kerja 0.398 0.133 0.265 2.999 0.003 

Motivasi Kerja 0.250 0.081 0.274 3.086 0.003 

 

Berdasarkan tabel analisis regresi berganda yang dilakukan, nnaka didapatkan hasil persannaan regresi sebagai berikut: 

 

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3+e 

Y = 2,723 + 0,363 X1 + 0,398 X2+ 0,250 X3 + e 

 

Berdasarkan persannaan diatas dapat dijelaskan nnakna nnasing-nnasing angka sebagai berikut : 

 

a) Constant 

Constant nilai pada data kuisioner nnenunjukkan 2,723. Hal ini berarti apabila nilai dari vaiabel bebas 

(kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja) adalah 0 nnaka nilai yang dihasilkan variabel terikat (kinerja 

karyawan) adalah 2,723. 

 

b) Kepemimpinan 

Nilai pada variabel kepemimpinan nnenunjukkan sebesar 0,363 yang berarti setiap kenaikan pada satu-satuan 

variabel ini akan mennpengaruhi kenaikan pada variabel kinerja karyawan sebesar 0,363. 

 

c) Lingkungan kerja 

Nilai pada variabel lingkungan kerja nnenunjukkan sebesar 0,398 yang berarti setiap terjadi kenaikan satu-satuan 

pada variabel ini akan mennpengaruhi kenaikan pada variabel kinerja karyawan sejumlah 0,398. 

 

d) Motivasi kerja 

Nilai pada variabel motivasi kerja adalah 0,250. Dinnana dalann hal ini apabila terjadi kenaikan setiap satu-satuan 

pada variabel ini akan mennpengaruhi kenaikan pada variabel kinerja karyawan sebesar 0,250. 

D. Uji Parsial t 

Uji t digunakan untuk nnenguji setiap variabel bebas atau variabel independent (X). Apakah variabel bebas (X1), 

(X2) dan (X3) nnempunyai pengaruh yang positif serta signifikan terhadap variabel terikat atau variabel dependent 

(Y). Bentuk pengujiannya adalah jika t hitung > t tabel, maka dapat disinnpulkan bahwa variabel X berpengaruh secara 

parsial berpengaruh terhadap Y. Hasil uji t dapat disajikan pada tabel sebagai berikut : 

 

Table 3. Hasil Uji Parsial (Uji T) Output Data SPSS 

Model 

Standardized 

Coefficients t Sig 

Beta 

(Constant)  1.394  0.167 

Kepemimpinan 0.355 4.370 0.000 

Lingkungan Kerja 0.265 2.999 0.003 

Motivasi Kerja 0.274 3.086 0.003 

Dengan nnenggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (0,05) dan degree of freedonn sebesar k = 3 dan df2 = n – k – 

1 (99 – 3 – 1 = 96) sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,6608 nnaka dapat disinnpulkan sebagai berikut” : 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui hasil uji silnnultan dalam penelitian ini adalah sebagai: 

a. Pengaruh kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Kepemimpinan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa nilai 

signifikansi kepemimpinan lebih kecil dari 0,05 (0.000<0,05). Sehingga pengujian ini menghasilkan 

kepemimpinan secara silmultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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b. Pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Lingkungan kerja menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa nilai 

signifikansi lingkungan kerja lebih kecil dari 0,05 (0,003<0,05). Sehingga variabel lingkungan kerja berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

c. Pengaruh motivasi kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Motivasi kerja menunjukkan nilai signifikansi 0,003. Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa nilai signifikansi 

motivasi kerja lebih kecil dari 0,05 (0,003<0,05). Sehingga motivasi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

E. Uji F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas atau dependent variabel (X) 

mempunyai pengaruh yang positif atau negatif, serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependent variabel (Y).  

Kriteria variabel mempunyai pengaruh positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.  Kriteria 

penerimaan / penolakan hipotesis dengan tingkat signifikansi (α) = 0,05 ditentukan jika tingkat signifikansi < 0,05 

maka, dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh secara simultan terhadap Y. 

Table 4. Hasil Uji Simultan (Uji F) Output Data SPSS 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig 

Regresi 210.735 3 70.245 19.818 0,000 

Residual 340.265 96 3.544   

Total 551.000 99  

 

Berdasarkan tabel pengolahan diatas, secara simultan menunjukan Fhitung sebesar 19,818 sedangkan Ftabel terhadap 0.05 

dan df sebesar k=3 dan df2 = n-k-1 (99-3= 96) sehingga Ftabelsebesar 2,707 dan dari tabel diatas memiliki signifikansi 

sebesar 0,000. Sehigga didapatkan Fhitungyang lebih besar dibandingkan F tabel (19,818 > 2.707) dengan signifikansi 

0.000 < 0.05 yang berarti variabel bebas (kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja) memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap variabel terikat (kinerja karyawan). 

 

F. Koefisien Determinasi berganda (R2) 

Untuk melihat seberapa besar tingkat pengaruh variabel independentterhadap variabel dependen secara parsial 

digunakan koefisien determinasi. Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi sebagai ukuran 

untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing variabel yang digunakan. Koefisien determinasi menjelaskan 

proporsi variasi dalam variabel dependen (Y) yang dijelaskan oleh hanya satu variabel independen (lebih dari satu 

variabel bebas: Xi; i = 1, 2, 3, 4, dst.) secara bersama-sama. 

 

Table 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Output Data SPSS 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0.618a 0.382 0.363 1.883 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan hasil uji koefisien determinasi berganda (R2) dalam penelitian ini adalah 

0.382 atau 38,2%. Sehingga dalam hal ini pada variabel bebas (kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi kerja) 

mempengaruhi variabel terikat (kinerja karyawan) serta 61,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. 
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G. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh variabel 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan 

dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25 sebagai berikut : 

 

1. Hipotesis Pertama : Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Variabel kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis statistik 

menjelaskan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan Prior Bags Sidoarjo terbukti. Hasil empiris menunjukan adanya pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban responden lebih dominan kepada kemampuan 

analitis pemimpin karyawan Prior bags Sidoarjo. Hal ini menunjukkan bahwa dengan kemampuan analitis yang 

dimiliki oleh pemimpin Prior Bags membuat setiap permasalahan yang ada saat melakukan pekerjaan dapat 

diatasi sehingga karyawan juga mampu bekerja dengan lebih baik. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian 

[19] yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

2. Hipotesis Kedua : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis statistik 

menjelaskan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan Prior Bags Sidoarjo terbukti. Hasil empiris menunjukan adanya pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban responden lebih dominan kepada indicator 

proses kerja dimana standar untuk proses kerja yang yang telah ditetapkan oleh Prior Bags Sidoarjo sudah cukup 

baik. Pimpinan Prior Bags Sidoarjo telah berusaha menciptakan lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan, 

dengan terciptanya lingkungan kerja yang nyaman dapat membuat kinerja karyawan Prior Bags Sidoarja dapat 

meningkat. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh [7] yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang artinya semakin 

meningkatnya lingkungan kerja, maka kinerja karyawan juga semakin meningkat. Selain itu, menurut [20] 

lingkungan tempat kerja memainkan peran penting dalam aktivitas kerja karyawan. Hal tersebut akan dapat 

memotivasi karyawan sedemikian rupa sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan itu sendiri. Hal 

ini dapat dilakukan dengan cara merawat dan menjaga lingkungan kerja yang baik dan nyaman. 

  

3. Hipotesis Ketiga : Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Variabel motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis statistik 

menjelaskan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan Prior Bags Sidoarjo terbukti. Hasil empiris menunjukan adanya pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan Prior Bags Sidoarjo sumen. Hal ini dibuktikan dari hasil jawaban responden lebih dominan 

kepada kebutuhan keamanan karyawan Prior Bags Sidoarjo. Hal ini menunjukan bahwa dengan kebutuhan 

keamanan karyawan terpenuhi akan membuat karyawan lebih termotivasi dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

telah diterima. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh [21] yang menyatakan motivasi 

kerja secara simultan dan parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehingga dapat 

diartikan semakin banyak motivasi kerja yang diberikan kepada karyawan atas hasil kinerjanya, maka nantinya 

dapat berdampak positif pula bagi kinerja yang dihasilkan. Selain itu, menurut [22] menyatakan bahwa motivasi 

kerja tiap individu tidak sama, maka dari itu hal ini harus diperhatikan oleh atasan untuk selalu mengupayakan 

pegawainya agar memiliki motivasi kerja yang tinggi karena motivasi kerja yang tinggi sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja pegawai. 

 

IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian di atas dapat diketahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Prior bags Sidoarjo. Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja karyawan Prior Bags Sidoarjo. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja karyawan Prior Bags Sidoarjo. Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

karyawan Prior Bags Sidoarjo. 
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